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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui bentuk interaksi sosial penduduk 

migran dengan penduduk non migran di Desa Tanjung Pule. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian berjumlah 

delapan orang yaitu dari penduduk migran dan penduduk non migran yang 

bertempat tinggal sejak berdirinya Desa Tanjung Pule. Penganalisisan dilakukan 

dengan mengumpulkan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Teknik penilaian untuk memeriksa keabsahan data adalah triangulasi 

teknik dan triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terbentuknya 

proses interaksi sosial antara penduduk migran dengan penduduk non migran yang 

ditandai terjalinnya hubungan interaksi yang mengarah pada penyatuan atau bentuk 

asosiatif seperti: kooperatif, akomodasi, asimilasi dan akulturasi serta bentuk 

interaksi sosial disosiatif yang mengarah pada perpecahan: persaingan, kontravensi 

dan konflik, dimana hanya bentuk persaingan yang terlihat. Selain itu, terdapat 

faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya interaksi sosial yang terdiri dari 

simpati, imitasi, keterbukaan dan tenggang rasa. 

 

Kata kunci: Interaksi Sosial, Migran, Non Migran 
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ABSTRACK 

The purpose of this study was to find out the forms of social interaction between 

migrants and newcomers in Tanjung Pule Village. The type of research used is a 

case study with a qualitative approach. Data was collected through observation, 

interviews and summaries. There are eight research subjects, namely migrant 

residents and non-migrant residents who have lived since the establishment of 

Tanjung Pule Village. Analysis was carried out by collecting data, data reduction, 

data presentation, drawing conclusions and verification. The assessment technique 

for assessing the validity of the data is technique triangulation and source 

triangulation. The results of the research show that the formation of a process of 

social interaction between newcomers and non-migrants is marked by interaction 

relationships that lead to unification or associative forms such as: cooperation, 

accommodation, assimilation and acculturation as well as dissociative social 

forms. Interactions leading to division: competition, contradiction and conflict, in 

which only forms of competition are visible. In addition, there are factors that 

influence the occurrence of social interaction consisting of sympathy, resemblance, 

and tension. 

 

Key Words: Social Interaction, Migrants, Non Migrants 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kebutuhan manusia dalam menjalin hubungan tidak akan pernah habis, 

mulai dari awal kehidupan sampai dengan manusia itu mati. Sebagai makluk sosial, 

manusia dalam kehidupannya perlu berinteraksi dengan manusia lain guna 

berkerjasama untuk meringankan suatu pekerjaan dengan membentuk sebuah 

kelompok. Cara hidup kelompok diwariskan dari generasi ke generasi dengan 

membawa identitas kelompoknya masing-masing. Suatu kelompok yang memiliki 

ciri khas dinamakan dengan etnis. Fredrik Barth (dalam Yuliartini & Mangku, 

2019) berpendapat etnis merupakan suatu kelompok masyarakat yang terbentuk 

karena adanya ciri yang ditentukan oleh kelompok itu sendiri yang kemudian 

membentuk pola tersendiri dalam hubungan interaksi antar sesamanya.  

Perkembangannya suatu kelompok masyarakat pasti menghadapi dan 

bertemu dengan kelompok yang berbeda dengan ciri khasnya sehingga mengalami 

pencampuran. Proses pencampuran dapat berdampak positif atau berdampak 

negatif tergantung dari perkembangannya. Proses ini dapat terjadi oleh banyak 

sebab, diantaranya dikarenakan oleh pengaruh globalisasi, kemajuan teknologi atau 

perpindahan penduduk.

Migrasi penduduk menjadi salah satu sebab terjadinya proses pencampuran 

kelompok masyarakat. Migrasi merupakan kegiatan yang telah lama dilakukan 

masyarakat pada umumnya. Migrasi dapat diartikan sebagai berpindahnya 

penduduk dari satu tempat ke tempat lain dengan tujuan untuk menetap (Saputra, 

dkk., 2022). Kebiasaan ini terus berlanjut, hanya saja memiliki sedikit perbedaan 

pada motif mengapa masyarakat sekarang dan dahulu bermigrasi. Motif masyarakat 

sekarang melakukan migrasi pada umumnya disebabkan karena kurangnya 

lapangan pekerjaan, penempatan kerja, faktor perkawinan dan alasan lainnya, 

sedangkan masyarakat dahulu berpindah tempat karena kepadatan penduduk. 
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Perpindahan penduduk dari daerah padat ke daerah lebih sedikit penduduknya yang 

ditetapkan di dalam wilayah Republik Indonesia guna kepentingan negara dan 

alasan yang dipandang perlu oleh pemerintah disebut program transmigrasi. 

Menurut Undang-undang Nomor 29 tahun 2009, transmigrasi adalah perpidahan 

penduduk secara sukarela untuk meningkatkan kesejahteraan dan menetap di 

kawasan transmigrasi yang diselenggarakan oleh pemerintah. Program transmigran 

sebagian besar direncanakan dan dibiayai oleh pemerintah dengan tujuan 

memindahkan masyarakat dari jawa ke perkampungan-perkampungan baru yang 

dipusatkan di pulau-pulau luarnya. Dengan adanya program transmigrasi secara 

tidak langsung memaksa penduduk transmigran berinteraksi dengan penduduk 

lokal. Hubungan interaksi saling memengaruhi dan berdampak satu sama lain. 

Hubungan antar manusia bersifat dinamis artinya hubungan itu berada pada kondisi 

yang terus berubah-ubah, bergerak secara aktif dan mengalami perkembangan. 

Interaksi adalah sebuah kunci dalam menajalani kehidupan, tanpa adanya kegiatan 

interaksi dengan orang lain. Maka, tidak ada kehidupan secara bersama-sama (Xiao, 

2018). 

Kabupaten Ogan Ilir terdapat daerah yang merupakan desa transmigrasi, 

dimana mayoritas penduduknya berasal dari luar pulau Sumatera yaitu Pulau Jawa 

dan telah lama terjalin hubungan interaksi dengan para anggota masyarakatnya. 

Desa ini terdiri dari beberapa etnis yang berbeda dan berada pada satu wilayah yang 

sama, desa itu adalah Desa Tanjung Pule yang merupakan salah satu desa di 

Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir. Tanjung Pule merupakan bagian 

dari Unit Permukiman Transmigrasi (UPT) Sungai Rambutan Parit yang pada 

awalnya termasuk ke Satuan Permukiman (SP) yaitu 4 dan 5, namun dalam 

perkembangannya SP 4 dan 5 membentuk sebuah desa pada 12 Februari 2007 

sehingga secara definitif diakui yang kemudian desa itu dikenal dengan Tanjung 

Pule. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Ogan Ilir Nomor 06 Tahun 2008, 

menetapkan kota terpadu mandiri (KTM) transmigrasi unit permukiman 

transmigrasi (UPT) Sungai Rambutan dan Parit ini bertujuan untuk 
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mengoptimalkan potensi sumber daya alam, mempercepat pertumbuhan daerah, 

membuka peluang usaha, kesempatan kerja, menarik investor, meningkatkan taraf 

hidup, meningkatkan kesejahteraan masyarakat transmigran dan desa-desa 

disekitarnya. Desa tanjung Pule merupakan bagian dari Kota Terpadu mandiri 

(KTM) yang terbentuk pada tahun 2008 dengan luas wilayah 34.933 Ha dan 

memiliki jumlah penduduk sekitar 1058 jiwa (BPS Kabupaten Ogan Ilir, 2022). 

Studi pendahuluan yang dilakukan pada salah satu subjek penelitian, 

mengenai bentuk interaksi sosial yang terjadi pada masyarakat Desa Tanjung Pule, 

diketahui bahwa masyarakat desa berasal dari pulau jawa (migran) dan pulau 

sumatera (non migran). Penduduk desa telah bertempat tinggal satu tahun sebelum 

bedirinya desa secara administratif atau pada tahun 2007. Awal kedatangan 

masyarakat migran dan non migran ke desa bersamaan dengan dijalankannya 

program transmigrasi penduduk yang dicanangkan oleh pemerintah daerah. Desa 

Tanjung Pule merupakan wilayah permukiman yang ditujukan untuk penduduk 

transmigran, namun penduduk non migran juga mendapatkan bagian dengan 

memperoleh bantuan rumah, tanah untuk bertani dan sembako, hal ini dilakukan 

untuk mengantisipasi terjadinya konflik dengan rincian dari 150 bantuan rumah, 

penduduk non migran mendapatkan 25 rumah untuk 25 keluarga. Namun dalam 

perkembangannya hingga saat ini hanya 5 keluarga dari penduduk non migran yang 

memilih bertahan untuk tetap tinggal di Desa Tanjung Pule. Dari kedatangan inilah 

pencampuran dan interaksi sosial terjalin antara penduduk migran dengan 

penduduk non migran di desa ini.  

Perbedaan latarbelakang sosial budaya dari setiap etnis menyebabkan 

munculnya perbedaan pada kebiasaan dan persepsinya di masyarakat (Nuraeni, 

dkk., 2022). Setiap etnis mengajarkan bagaimana cara berpikir, bertingkah laku dan 

tidak terkecuali kebiasaan-kebiasaan yang telah menjadi ciri khas masing-masing 

etnis. Desa Tanjung Pule contohnya terdiri dari penduduk migran yang berasal dari 

etnis Jawa dan penduduk non migran dari etnis Palembang. Proses interaksi sosial 

yang terjadi pada masyarakat tersebut berlangsung baik dengan semestinya seperti 

kehidupan masyarakat umum walaupun di lapangan tampak jelas perbedaan-
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perbedaan pada kehidupan sosial budaya masyarakat tersebut, namun masyarakat 

desa tetap dapat hidup dengan aman dan nyaman tanpa pernah terjadinya konflik. 

Interaksi pada umumnya terlaksana dengan baik ketika terdapat kesamaan pada 

budaya, kebiasaan atau bahasa, namun pada kenyataannya perbedan tersebut 

terkadang dapat menjadi indikator terjadinya konflik di masyarakat. Oleh karena 

itu, selain bisa dijadikan indikator pemersatu, perbedaan sosial budaya juga dapat 

menjadi pemicu terjadinya perpecahan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk menggali kasus ini lebih 

jauh. Tentang bagaimana bentuk interaksi sosial yang terdapat pada penduduk 

migran dengan Penduduk non migran. Mengapa perbedaan sosial budaya dalam 

hubungan interaksi sosial di dalam kehidupan bermasyarakat tidak menjadi 

penghalang masyarakat dalam menjalin interaksi. Maka dari itu, penting dilakukan 

penelitian dengan judul “Bentuk interaksi Sosial Penduduk Migran dengan 

Penduduk Non Migran di Desa Tanjung Pule.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana bentuk interaksi sosial dari penduduk 

migran dengan penduduk non migran di Desa Tanjung Pule. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Mengacu pada masalah-masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bentuk interaksi sosial dari penduduk migran dengan penduduk non 

migran di Desa Tanjung Pule. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu secara teoritis dan secara 

praktis antara lain, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan, pengembangan keilmuan dan ilmu pendukung bagi peneliti berikutnya 
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yang berminat melanjutkan atau sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian 

yang sejenis.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis sebagai 

berikut. 

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang  bentuk interaksi sosial dari penduduk migran dengan 

penduduk non migran di Desa Tanjung Pule. 

b. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk para 

pembaca terutama bagi mahasiswa Pendidikan Masyarakat Universitas 

Sriwijaya dan bisa dijadikan sebagai tambahan informasi serta menjadi 

pemicu penelitian selanjutnya mengenai bentuk interaksi sosial.
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